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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan suatu bagian dari muamalah lyesg dialami oleh
manusia sebagai sarana berkomunikasi dalam habekoDari pelaksanaan
jual beli itu maka apa yang dibutuhkan manusia daljgeroleh, bahkan
dengan jual beli ini pula manusia dapat memperdiebntungan yang
akhirnya dapat meningkatkan taraf hidup perekonomiareka.

Jual beli merupakan sebuah transaksi yang dilakokeh kedua belah
pihak, yakni penjual dan pembeli dalam hal pemiadahak pemilikan suatu
benda yang didahului dengan akad dan penyerahamlséj uang yang telah
ditentukan, menurut pendapat TM. Hasbi Ashiddigggl“beli” (menjualkan)
sesuatu barang dengan menerima dari padanya Hzetala) atas dasar
kerelaan kedua belah pihak.

Menurut Sayyid Sabiq, perdagangan adalah pertukzaga atas saling
rela, atau memindahkan hak milik dengan ganti ydagat dibenarkah.
Dalam KUHPer pasal 1457 dijelaskan bahwa Jualdukdlah suatu perjanjian,
dengan mana pihak yang satu mengikatkan dirinyakumienyerahkan suatu
kebendaan dan pihak yang lain untuk membayar hangg telah dijanjikan.

Allah SWT dan Rasul-Nya telah menetapkan pertukbemang dengan

persetujuan antara kedua belah pihak dalam suatgaksi dagang sebagai

! Prof. Dr. TM. Hasbi As-Shiddieqi,Hukum-hukum Figh Islam”Jakarta: Bulan Bintang,
1978, him. 378
2 Sayyid Sabig‘Figh Sunah”, cet. 12, Bandung: Al-Ma’arif, 2001, him. 44



sesuatu yang halal atau dibolehkan. Nabi Saw teleletakkan dasar-dasar
hukum dan peraturan guna melakukan transaksi-kansian juga telah

memberikan hak untuk meneruskan atau membatalkamsaksi dengan

syarat-syarat tertentu. Allah SWT telah menegasidam firman-Nya;
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlalamk saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batilalkelengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukatatiaakamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Adiddlah Maha
Penyayang kepadamu.” (An-Nisa’:39)

Sementara Rasulullah SAW pernah ditanya oleh sahafgagenai

profesi yang paling baik. Rasulullah SAW menjawab:
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Artinya: “Dari Rafa’ah bin Rafi’ r.a. sesungguhnixabi Saw pernah
ditanya seorang sahabat mengenai usaha atau pgkegpakah yang
paling baik? Rasul Saw menjawab: usaha seorangadetapgannya
sendiri dan setiap jual beli yang baik”. (HR. alzBar dan al-Hakim.
Dari ayat dan hadits diatas dapat dipahami bahwdagangan yang
baik adalah perdagangan yang dilakukan atas dakarsama suka. Karena
Islam melarang memakan harta yang diperoleh defgan bathil, serta

menyuruh mencari harta dengan cara yang halal.

% Departemen Agama Republik IndonegitQur'am dan Terjemahnydlm. 108

* Muhammad bin Ismail al-Shan’an$ubul al-Salamjuz Ill, Beirut: Daar al-Kutb al-
lImiyah, 1988, him. 9



Jual beli merupakan perwujudan dari hubungan ars@sama manusia
sehari-hari, sebagaimana telah diketahui bahwa agalam mensyariatkan
jual beli dengan baik tanpa ada unsur kesamaranipymm, riba dan
sebagainya. Dan jual beli dilakukan atas dasar saka@a suka antara kedua
belah pihak’

Islam mengharamkan seluruh macam penipuan, bagkdalasalah jual
beli, maupun dalam seluruh macam mu’amalah. Seomanglim dituntut
untuk berlaku jujur dalam seluruh urusannya, selaikhlasan dalam
beragama nilainya lebih tinggi daripada seluruthasfuniaw?’

Aktivitas perdagangan pada umumnya sering dilakudkasalam pasar.
Islam menempatkan pasar pada kedudukan yang pelaiag perekonomian.
Praktik ekonomi pada masa Rasulullah dan Khuladayrdin menunjukkan
adanya peranan pasar yang besar. Rasulullah Sayatsaenghargai harga
yang dibentuk oleh pasar sebagai harga yang adilalB menolak adanya
price interventionseandainya perubahan harga terjadi karena mekanism
pasar yang wajar. Namun, pasar disini mengaharuasttanya moralitaddir
play), kejujuran fionesty, keterbukaant{ansparancy dan keadilanj(stice).
Jika nilai-nilai ini ditegakkan, maka tidak adasaa untuk menolak harga

pasar.

® Haris Faulidi Asnawi, Transaksi E-Commerce Perspektif IsfanYogyakarta: Insani
Press, 2004, him. 73-76

® Yusuf Qardhawi, Malal dan Haram dalam Islam”Alih Bahasa : HM. Mu'ammal
Hamidy, Surabaya : PT. Bina limu, 1980, him. 359

" pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi IslaE)(®/Il Yogyakarta,* Ekonomi
Islam”, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008, him. 301



Pasar memainkan peranan yang sangat penting d&&em sskonomi
bebas Kebebasan yang disyariatkan Islam dalam bidangako bukanlah
kebebasan mutlak yang terlepas dari ikatan normiau¢h). Kebebasan yang
digjarkan Islam adalah kebebasan yang terkendalkat dengan keadilan
yang diwajibkan Allah SWT. Ini disebabkan karendakamanusia yang suka
menumpuk kekayaan sehingga seringkali mengorbakéadilan dalam cara
mereka mencari harfaSelain itu pasar juga memiliki fungsi strategiaity
sebagai sebuah wadah bertemunya para produserughedgn konsumen
(pembeli) dalam kegiatan perdagangan.

Kedua pihak tersebut akan saling mempengaruhi darenukan harga.
Harga merupakan suatu nilai suatu barang yangtdkan dengan uarg.
Kesepakatan keduanya dalam menentukan harga, ddarssing memuaskan
satu sama lain dan saling ridha. Pencapaian tegphleglauasan sebagaimana
tersebut tentunya haruslah diproses dan ditindakjutia secara
berkesinambungan, dan masing-masing pihak hendakeymetahui dengan
jelas apa dan bagaimana keputusan yang harus didadam pemenuhan
kepuasan ekonomi tersebut.

Dalam KUHPer pasal 1465 dijelaskan bahwa hargahaelis ditetapkan
oleh kedua belah pihak, namun harga beli itu daps¢rahkan kepada

perkiraan pihak ke tiga, jika pihak ke tiga iniakdsuka atau tidak mampu

8 Suhrawardi K. Lubis,fukum Ekonomi IslaimJakarta: Sinar Grafika, 2004, him. 21

° Prof. Dr. H. Muhammad Djakfar, S.H., M.AgHukum Bisnis (Membangun Wacana
Integrasi Perundangan Nasional dengan Syaria¥ipgyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang,
2009, him. 324-325

19 W.J.S. PoerwadarmintédKamus Umum Bahasa IndonesiaZakarta: Balai Pustaka,
2003, him. 186



membuat perkiraan tersebut, maka tidaklah terjagiuspembelian. Selain itu
Islam juga memiliki rambu-rambu dan aturan maingyalapat diterapkan
dipasar dalam upaya menegakan kepentingan semalg padmbu dan aturan
tersebut terdapat dalam Al-Quran dan Hadist. Segdalam Al-Quran Surat
Al-Furgan ayat 7 dan 20.
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul itunmakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar? mengapa tidak ditarurkepadanya
seorang Malaikat agar Malaikat itu memberikan ggian bersama-
sama dengan dia?”.(Q.S Al-Furqon'7)
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus Rasul-rasul selb@inu, melainkan
mereka sungguh memakan makanan dan berjalan di-pasar. dan
Kami jadikan sebahagian kamu cobaan bagi sebahagiag lain.
maukah kamu bersabar?; dan adalah Tuhanmu Mahlaatieli
(Q.S Al-Furgaan: 20¥

Dari kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa Islam asemmatnya untuk
melakukan berbagai kegiatan untuk meningkatkanj&ietezaan ekonomi dan
sosial, salah satunya adalah kegiatan berdagangashr. Namun, dalam
kegiatan perdagangan, antara pedagang dan pembelisldh saling
mempengaruhi dalam menentukan harga, agar tid@ditdesalahpahaman

antara keduanya.

" Departemen Agama Republik Indonesfd;Qur'an Dan Terjemahannydlm. 502
'21bid., him. 504



Keuntungan merupakan salah satu tujuan dari pendgagadan juga
sebagai suatu cara pengembangan modal. Keuntungag &dil adalah
keuntungan yang ditentukan dalam keadaan wajar s#mlerhana sesuai
dengan hukum penawaran dan permintaan dan bertd&mdketentuan pasar
bebas.

Menurut Ibn Khaldun, keuntungan harus sesuai dekgtantuan harga
dasar sesuatu barang, dan ketetapan itu henda#tainassederhana, sebab
harga yang rendah membawa kepada keuntungan yategulsan, sementara
harga yang tinggi dapat mengurangkan daya pembdbBanpada akhirnya
akan terjadi kelambanan pengembalian mbdial.

Menurut Nazaruddin Dekan Fakultas Syari'ah IAIN /RRniry Aceh,
dalam sebuah tulisannya yang berjud®erietapan Kadar Keuntungan
Dalam Ekonomi Islam” ia menjelaskan bahwa para fugaha telah
mengklasifikasikan keuntungan yang biasa berlakbatkap sesuatu barang
dalam masyarakat berkaitan dengan urusan jual dwilah dinamakan
dengan:

1. Al-Ribh al-fahish(keuntugan besar yang berlebihan atau keuntungiag y
menindas) oleh penjual, atau dengan kata lain kamudpesar bagi
pembeli.

2. Al-Ribh al-yasir (keuntungan sederhana atau keuntungan yang tidak

menindas) juga disebut kerugian kecil bagi pemieli.

13 http://nazarudinaw.com// diakses pada tanggal6:Qdl.3 pukul 14.20
% Ibid.,




Pedagang tidak dibolehkan mengambil keuntungan yaetampaui
harga pasar, karena itu merupakan penganiayaan gagi pembelinya.
Sebagian ulama menetapkan bahwa keuntungan yamdpihiel/3 dari harga
pembayaran adalah merupakan suatu penganiayaandalam keadaan
tersebut, pembeli memiliki peluang untuk khiyar.

Menurut Al Haitarny dalam bukunydMajma’ al-Zawa'id” ia
menjelaskan bahwa pedagang yang dipercayai olebgiertidak sepatutnya
melakukan penganiayaan walaupun pembeli setuju atenfgarga yang
ditetapkan, karena biasanya pembeli sudah memgerkata-kata pedagang.
Perbuatan tersebut adalah kecurangan. Firman SNgh;

KD ¢xVQ HAY N A D€COrHY erwe <ur®e0

Artinya: " Kecelakaan besarlah bagi orang-orantgyeurang.”

(Q.S Al-Mutaffifin : 1)*°

Ringkasnya, bahwa segala bentuk penipuan adalabraditkan
Pedagang hendaknya bersikap yang baik, di antarédgia menipu dalam
transaksi jual beli yang berjalan dalam suatu nrasgd.

Salah satu macam penipuan ialah memberikan inforyesy tidak
sesuai dengan kualitas barang. Al-Quran menganggaying persoalan
tersebut sebagai salah satu bagian dari jual®kh karena itu setiap muslim

harus berusaha sekuat tenaga untuk berlaku aglif)(jsebab keadilan yang

sebenarnya jarang bisa diwujudkan.

15 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Darjemahannya, him. 881

16 Al-Haitarny, “Majma’ al-Zawa'id”, Jilid 4, Dar lhya al-Thurat al-Araby, Bairut, 1310
him. 76

Y yusuf Qardhawi, Malal dan Haram dalam Islam”Alih Bahasa : HM. Mu‘ammal
Hamiody, Surabaya : PT. Bina Iimu, 1980, him. 361



Perilaku tersebut sering dijumpai di pasar-pasadisonal maupun di
toko-toko dimana pedagang memberikan informasi meaigbarang yang
ingin dibeli oleh pembeli dengan memberikan infosimiédak sesuai dengan
kualitas barang yang dijual.

Pasar Johar Semarang sebagai salah satu pasasatentie kota
Semarang. Dimana mayoritas pedagang muslim adanajisterutama
pedagang konveksi. Mereka memiliki cara masing-ntasagar barang
dagangan mereka bisa terjual setiap harinya. Naghaleom prakteknya para
pedagang menjual barang dagangan mereka dengameaeavarkan barang
dagangan dengan cara memberikan informasi yand t#suai kualitas
barang.

Selain itu para pedagang konveksi di pasar Johlamdanenawarkan
barang dagangan juga sering memberikan penawarga kiang cukup tinggi
kepada setiap pembeli sebelum melakukan transsdisingga para pembeli
yang tidak bisa menawar harga akan terkecoh dehngaya yang ditawarkan
oleh pedagang.

Hal tersebut bertolak belakang dengan nilai-nilglarh, seperti
bertanggung jawab atas barang yang jual, jujurndafeansaksi, amanabh,
toleransi apabila terjadi kesalahpahaman dalansafam, dan memenuhi akad
yang sudah disepakati dalam transaksi.

Berdasarkan pemikiran diatas penulis tertarik untulengadakan

penelitian dengan mengangkat permasalahan menghd®\UAN HUKUM



ISLAM TERHADAP SISTEM PENAWARAN PEDAGANG KONVEKSI D

PASAR JOHAR SEMARANG SEMARANG?.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peataias penelitian
dapat dirumuskan antara lain:
1. Bagaimanakah sistem penawaran pedagang konvekpashr Johar
Semarang?
2. Bagaimanakah tinjauan hukum Islam terhadap sistamwwaran pedagang
konveksi di pasar Johar Semarang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengatélagaimanakah
tinjauan hukum Islam terhadap sistem penawarangaedapakaian di
pasar Johar Semarang.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapsnambah
pengetahuan tentang sistem penawaran dalam pegdagamenurut
hukum Islam.
D. Tinjauan Pustaka
Untuk menghindari terjadinya duplikasi penelitismhiadap objek yang

sama serta menghindari anggapan plagiasi karyantert maka perlu
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pengkajian terhadap karya-karya yang telah adant&ia penelitian yang
sudah pernah dilakukan adalah sebagai berikut :

Penelitian yang dilakukan oleh Martina Pungkasarerjuaul
“Kecenderungan Pasar Johar Sebagai Obyek WisataarBal Di Kota
Semarang”’membahas tentang keberadaan Pasar Johar sebpaiawidata
belanja memiliki daya tarik yang potensial untukeshbangkan sebagai objek
wisata belanja namun Kketersediaan fasilitas pemdpkwdan faktor
kenyamanan yang kurang memadai, sehingga menumykéaa keberadaan
Pasar Johar sebagai objek wisata belanja di Kateafzag masih dalam skala
atau nilai kecil.

Penelitian yang dilakukan oleh Taufik Hidayat bdtju “Perspektif
Hukum IslamTerhadap Strategi Dagang Yang DiteragRadagang Roti Dan
Kue Pada Tahun 2007 Di Pasar Ngawen GunungKidatgmbahas tentang
strategi distributor dan strategi penetapan haegagang roti dan kue di pasar
ngawen gunung kidul yang belum sepenuhnya melakaargturan dan etika
yang ada dalam hukum islam.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Cholifah betudPengaruh
Bauran Pemasaran Terhadap Loyalitas Pelanggan P&ldik Busana
Muslim Di Kota Semarang”Membahas tentang pengaruh antara Bauran
Pemasaran (produk, Harga, Lokasi, Promosi) terhdogalitas pelanggan
pada butik busana uslim di kota Semarang.

Jurnal ilmiah yang disusun oleh Winda Wahyu Widyiasherjudul

“Identifikasi Struktur Pasar Dan Implikasinya Terth@p Pembentukan Harga
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(Studi Kasus Pada Sentra Industri Keripik Tempea8avalang)” jurnal ini
membahas tentang mekanisme harga di dalam usabpékempe dan harga
untuk menarik minat konsumen serta mempertahankengelanggannya.
Penelitian yang akan dilakukan oleh penyusun berdedgan penelitian
yang telah ada, dimana penyusun mengkaji mengenauan hukum Islam
terhadap sistem penawaran pedagang konveksi di jpatsar Semarang.
E. Metodologi Penelitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandaid research yaitu
penelitian dengan mencari data secara langsung akangan, dan
menggunakan penelitian kualitatif, yaitu proseduengditian yang
menghasilkan data deskriptif dengan melakukan peaga pada objek
yang akan diteliti dan kemudian dianalisis. Daldval ini penulis
melakukan penelitian dengan berkunjung ke pasarJ®marang sebagai
objek yang akan diteliti.
2. Sumber Data
Sumber data adalah tempat atau orang yang dipefoletuk
mencapai kebenaran ilmiah, Ada dua sumber data gimgrgunakan
dalam penelitian ini, yakni :
a. Data primer, yakni data yang langsung diperolelu diarasal dari

sumber asli atau pertamprifnary resources’® Terkait dengan tema

8 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktédkarta: Rineka
Cipta, 2002, him. 45

9 M Burhan Bungin;"Metodologi Penelitian Kuantitatif; Komunikasi, Eémi dan Publik
serta llImu — limu Sosial lainnyaJakarta, Kencana, 2004, hal. 122.
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penelitian ini data yang dimaksud adalah faktadgpa berupa ucapan
dan perilaku dari pedagang dan pembeli.

b. Data Sekunder, merupakan sumber data yang tidajsuag yang
berhubungan dengan penelitian. Data sekunder gianelni adalah
profil dan data jumlah pedagang konveksi di pashad Semarang

3. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yamgjtdf® Dalam
penelitian populasi yang diteliti adalah semua padg konveksi yang ada

di pasar Johar Semarang, berjumlah 1194 pedagauangkan sampel

dalam penelitian ini adalah bagian dari pedagamydksi,yaitu 10% dari

populasi. Hal ini berdasarkan pendapat Isaac darh@éi untuk tingkat

kesalahan 1%, 5%, dan 10%.

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan iktieopulasi, tetapi
oleh Spradley dinamakésocial situation” atau situasi social yang terdiri
atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelakuofakt dan aktivitas

(activity) yang berinteraksi secara sinergis.

Place/ tempa

Activity/

Actor /orang aktivitas

2 0p.,Cit., him. 131
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Situas Sosial (Social Situation)

Peneliti melakukan pengamatan secara mendalamntgerdistem
penawaran yang dilakukan oleh para pedagang kondeksasar Johar
Semarang.

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan pagul karena
penelitian kualitatif berangkat dari kasus terteptung ada pada situasi
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan rthlzekan ke populasi,
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasiaboyang memiliki
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yargjdipeSampel dalam
penelitian kualitatif bukan dinamakan respondenapie sebagai nara
sumber, atau partisipan, dan informan dalam péaefit

4. Metode Mengumpulkan Data

Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan yaitu:

a. Observasi
Yaitu metode yang digunakan dengan cara melakularggmatan
langsung dan pencatatan secara sistematis terhéelapmena-
fenomena yang diselidikf. Yang dalam penelitian ini adalah seluruh
aktivitas jual beli pedagang konveksi di pasar d@wmarang. Salah
satunya dengan cara peneliti ikut serta dalamvitddi jual beli

tersebutgbservasi partisipan).

2L prof. Dr. Sugiyono, “Memahami Penelitian KualitgtBandung: ALFABETA, 2012,
him. 49-50

22 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi,"Metode PeaglSurvai’, Jakarta: LP3ES, 1989,
him. 60
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b. Wawancara
Yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuarelpexm dengan
cara Tanya-jawab sambil bertatap muka antara pemeata dengan
informan® Dalam penelitian ini peneliti mengadakan wawancara
dengan mengadakan wawancara dengan pedagang, pdarbélinas
pasar sebagai objek penelitian.
5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitia adalah
metode deskriptif analisis, yakni metode yang mbacmenggambarkan
data yang ada sehingga diperoleh suatu gambaramasewenyeluruh.
Dalam hal ini yang akan dideskripsikan adalah félylang berhubungan
dengan sistem penawaran pedagang konveksi di palsar Semarang dan
menganalisisnya dengan Hukum Islam.
Selanjutnya untuk memberi penafsiran yang akurda gakta-fakta
yang ditemukan dilakukan verifikasi terhadap d&talam penelitian ini
penulis memuverifikasi bagaimana pandangan hukuramiskerhadap

mekanisme penawaran pedagang konveksi di pasar Sehearang.

% M Burhan Bungin, "Metodologi Penelitian Kualitatkomunikasi, Eknomi dan Publik
serta llmu Sosial lainnya” Jakarta: Kencana Premdedia Group, 2010, him. 108
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F. Sistematika Penulisan

Dengan maksud agar dalam penyusunan skripsi iratdagtematis dan
terfokus pada satu pemikiran. Maka penulis saji&atematika pembahasan
sebagai gambaran umum penulisan skripsi ini.

Bagian awal yang berisi tentang halaman sampulanieh judul,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, haldekdarasi, halaman
abstrak, halaman kata pengantar, halaman persembadlaman motto, dan
daftar isi.

Bagian isi yang didalamnya merupakan laporan deosgs dan hasil
penelitian. Bagian ini terdiri dari lima bab denddasifikasi sebagai berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalahgy
merupakan pemaparan pemunculan masalah yang ddpadgigan dan akan
diteliti. Rumusan masalah adalah penegasan magatahakan diteliti lebih
detail yang telah dipaparkan dalam latar belakanfujuan dan manfaat
penelitian merupakan sesuatu yang akan dicapailipen&upun objek
penelitian. Tinjauan pustaka sebagai penelusurliadap literatur yang telah
ada sebelumnya dan berkaitan dengan penelitiaMetiode penelitian berisi
tentang penjelasan langkah-langkah yang akan ditempdalam
mengumpulkan dan menganalis data. Sistematika peasba merupakan

upaya mensistematikan penulisan karya ilmiah ini.
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Bab kedua Tinjauan Umum Tentang Sistem Penawaran Dan Teori
Harga Dalam Ekonomi Islam. Dalam bab ini beristdeg sistem penawaran,
pengertian dan dasar hukum harga, dan pandangara uémtang penetapan
harga.

Bab ketigg Gambaran Umum Objek Penelitian Dan Sistem Pergawvar
Pedagang Konveksi Di Pasar Johar Semarang. Daldmirbapenyusun
membagi atas empat sub-bab. Yaitu pada sub-babanpertpenulis
menjelaskan Sejarah berdirinya pasar Johar dail pesfar Johar Semarang
Sub-bab yang kedua menjelaskan secara detail grakad beli pedagang
konveksi di pasar Johar Semarang. Sub-bab yangaketenjelaskan tentang
mekanisme penawaran pedagang konveksi di pasar 3ehaarang. Sub-bab
yang keempat menjelaskan tentang unsur provokal@nu sistem penawaran
di pasar Johar Semarang.

Babkeempatyang berisi tentang Analisa dan Penilaian Terh&isigm
Penawaran Pedagang Konveksi Di Pasar Johar Segn3faitu menganalisa
mekanisme penawaran pedagang konveksi di pasarr J8kenarang,
menganalisa unsur provokatif pedagang konveksiadap Johar Semarang,
kemudian dianalisa menurut pandangan hukum Islam.

Babkelimg penutup merupakan bab akhir dari penulisan skinpgang
berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasilishalerta penilaian dari
hasil penelitian dan saran-saran untuk kemajuagkolgng diteliti.

Daftar pustaka, merupakan rujukan yang berupa kkitah, skripsi dan

yang lainnya yang digunakan dalam penyusunan sknipsieh penyusun.
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Lampiran, yang terdiri dari pedoman wawancara, tsizia penelitian

skripsi, kurikulum vitae.



